Estimasi Jumlahkunjungan Kapal Di Pelabuhan Teluk Bayur by Danandjojo, Imbang
395
 
Estimasi Jumlah Kunjungan Kapal di Pelabuhan Teluk Bayur, Imbang Danandjojo
ESTIMASI JUMLAH KUNJUNGAN KAPAL DI PELABUHAN TELUK BAYUR
ESTIMATED NUMBER OF SHIP CALLS IN PORT OF TELUK BAYUR
Imbang Danandjojo
Badan Litbang Perhubungan
Jl. Medan Merdeka Timur No. 5 Jakarta Pusat 10110, Indonesia
email: dj_imbang@yahoo.co.id
ABSTRAK
Kinerja pelayanan kapal dan barang merupakan tolok ukur baik atau tidaknya dalam memberikan 
pelayanan terhadap kunjungan kapal untuk melakukan kegiatan B/M barang di pelabuhan tersebut. 
Kajian ini bertujuan untuk mengestimasi jumlah kunjungan kapal di Pelabuhan Teluk Bayur, agar 
dapat diantisipasi sampai sejauhmana kebutuhan pelayanannya. Model yang dikembangkan adalah 
trend pertumbuhan dan analisis multiple regression. Data yang digunakan adalah potensi hinterland 
Pelabuhan Teluk Bayur, kunjungan kapal dalam satuan unit dan gross tonage, serta volume demand 
pergerakan barang, baik ekspor-impor maupun domestik. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel 
penentu pertumbuhan volume pergerakan barang, baik ekspor-impor maupun antar pulau, adalah 
Produksi Buah-Buahan (Ton), Populasi Sapi Perah (Ekor), Populasi Kambing (Ekor), Populasi Domba 
(Ekor), Populasi Babi (Ekor), dan Produksi Perikanan (Ton). Pada tahun 2017, diperkirakan kapal luar 
negeri yang berkunjung di Pelabuhan Teluk bayur hanya membawa muatan impor dan tidak membawa 
muatan ekspor. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa jumlah kunjungan kapal di Pelabuhan Teluk 
Bayur terus menurun sampai dengan tahun 2030, namun terjadi peningkatan ukuran GT kapal. Hal ini 
memberi gambaran bahwa jumlah kunjungan kapal di Pelabuhan Teluk Bayur menurun tetapi ukuran 
kapalnya semakin besar. 
Kata kunci: kunjungan kapal, demand pergerakan barang, potensi hinterland, Pelabuhan Teluk Bayur.
ABSTRACT
Service performance of  both vessels and goods is a measure of whether or notto provide services to visit the vessel 
to carry out the loading and unloading of goods at the port. This study aims to estimate the number of ship visits 
in Teluk Bayur, in order to anticipate how far the ministry needs. The model developed is a growing trend and 
multiple regression analysis. The data usedis the potential hinterland Teluk Bayur Port, ship visits in units and 
Gross Tonnage, and the volume of demand movement of goods, both exports-importsand domestic. The analysis 
showed that the determinant variable volume growth cargo movement, both exports and imports and between is-
lands, is a Fruit Production (Ton), Dairy Cattle Population, Population Goat, Population Sheep, Pig Population, 
and Fishery Production (Ton). Of the increasing size of ships, both ocean going and domestic, the result shows 
that there isa long and GT vessel growth, and cargo volume from year to year. However, the number of ship visits 
in Teluk Bayur to 2030 will decrease. In 2017, it is estimated there are noocean going ships visiting the port.
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Diterima: 18 September 2015, Revisi 1: 22 Oktober 2015, Revisi 2: 26 Oktober 2015, Disetujui: 10 November 2015
Warta Penelitian Perhubungan, Volume 27, Nomor  6, November-Desember 2015;  395-412396
PENDAHULUAN
Pelabuhan memainkan peran yang sangat 
penting dalam meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi. Banyak masyarakat menggunakan 
transportasi laut terutama dalam hal pengang-
kutan barang. Pelabuhan, yang merupakan 
salah satu sub sistem transportasi laut, adalah 
titik pergerakan barang ataupun penump-
ang menggunakan moda laut akan dimulai, 
diakhiri, atau transit. Selain itu, pelabuhan 
sangat berperan dalam pencapaian sistem 
transportasi laut yang efektif dan efisien. 
Upaya tercapainya sistem yang efektif dan 
efisien tersebut sangat dipengaruhi oleh kin-
erja pelayanan pelabuhan. Peran pelabuhan 
tersebut hanya dapat dicapai jika pelabuhan 
tersebut didukung oleh fasilitas yang mema-
dai, sumber daya manusia yang profesional, 
dan sistem manajemen yang baik. Kinerja 
pelayanan pelabuhan dapat ditinjau dari sisi 
kinerja pelayanan kapal dan barang di pela-
buhan. Kinerja pelayanan kapal dan barang 
pada suatu pelabuhan merupakan tolok ukur 
baik atau tidaknya suatu pelabuhan dalam 
memberikan pelayanan terhadap kapal yang 
berkunjung untuk melakukan kegiatan B/M 
barang di pelabuhan tersebut. Semakin jelek 
kinerja pelayanan kapal atau barang di pela-
buhan tersebut, akan tercermin dari semakin 
lamanya sandar suatu kapal karena jeleknya 
pelaksanaan kegiatan B/M barang dari dan 
ke kapal tersebut, yang pada gilirannya akan 
semakin lama kapal berada di pelabuhan dan 
mengakibatkan semakin panjang atau banyak 
antrian kapal di pelabuhan tersebut sehingga 
waktu menunggu untuk dilayani juga semakin 
lama.
Berdasarkan penelitian LPEM–FEUI pada 
tahun 2007, penyebab jeleknya pelayanan 
di pelabuhan adalah kemacetan (congestion) 
pergerakan barang, terbatasnya infrastruktur, 
terbatasnya crane, administrasi, dan manifest 
muatan. Terkait dengan kemacetan perger-
akan barang, menurut Patunru et.al., (2007), 
tidak saja terjadi di dalam pelabuhan, tetapi 
juga di luar pelabuhan yang mengakibatkan 
tersendatnya pengiriman barang dan kapal 
harus menunggu lebih lama.
Untuk mengantisipasi lonjakan arus kunjun-
gan kapal dan volume pergerakan barang 
melalui Pelabuhan Teluk Bayur, sarana dan 
prasarana pelabuhan harus diperhatikan, 
karena akan berpengaruh langsung kepada 
kinerja pelayanan pelabuhan.Dari penelitian 
yang pernah dilakukan pada beberapa pela-
buhan, ada indikasi bahwa terjadinya waktu 
tunggu dipelabuhan dapat terjadi jika kinerja 
pelabuhan tidak optimal, sehingga berdampak 
langsung terhadap pelayanan di lapangan 
dan menimbulkan masalah baru, yaitu waktu 
tunggu kapal semakin tinggi, menimbulkan 
ekonomi biaya tinggi, yang pada gilirannya 
berdampak langsung terhadap harga barang 
di pasaran. Dengan jumlah dan variasi GT 
kapal yang berkunjung, jumlah dan variasi 
jenis kemasan B/M barang, keterbatasan 
panjang dermaga, keterbatasan fasilitas dan 
peralatan B/M barang yang dimiliki, serta 
jumlah dan kompetensi SDM TKBM yang 
ada di Pelabuhan Teluk Bayur, pertanyaan 
yang ingin dijawab dalam kajian ini adalah 
bagaimana proyeksi dan estimasi kunjungan kapal 
di Pelabuhan Teluk Bayur agar dapat diantisipasi 
kebutuhan pelayanannya?
TINJAUAN PUSTAKA
Kotler (2003) menyatakan bahwa jasa adalah 
setiap tindakan atau perbuatan yang dapat 
ditawarkan oleh suatupihak kepada pihak 
lain, yang pada dasarnya bersifat intangible 
(tidak berwujud fisik) dan tidak menghasilkan 
kepemilikan sesuatu. Berdasarkan definisi 
ini, maka (Gurning & Hariyadi, 2007) dalam 
bukunya mengkategorikan pelayanan di pela-
buhan pada kegiatan jasa karenadalam pengu-
sahaan pelabuhan terdapat beberapa kegiatan 
dan fungsi pelabuhan, yaitu menunjang ke-
lancaran, keamanan, ketertiban arus lalulintas 
atau trafik (kapal, barang, ataupun penump-
ang), menjaga keselamatan berlayar, tempat 
perpindahan intra dan atau antar moda yang 
kegiatan–kegiatannya tidak menghasilkan 
produk yang berwujud fisik. Sehingga, untuk 
menilai kinerja pelabuhan harus didasarkan 
pada aspek kualitas jasa. Dalam bukunya, 
(Kotler, 2003) juga menyatakan bahwa kual-
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itas jasa dimulai dari kebutuhan pelanggan 
dan berakhir pada kepuasan pelanggan, serta 
persepsi positif terhadap kualitas jasa. Kon-
sumen sebagai pihak yang menerima dan 
membeli pelayanan jasa, juga mempunyai 
penilaian terhadap kualitas jasa. Dalam Santos 
& Boote (2003), dinyatakan bahwa berdasarkan 
beberapa kajian, ekspektasi pelanggan dapat 
diklasifikasi kedalam sembilan hirarki eks-
pektasi pelanggan, mulai dari tingkat kinerja 
optimal atau terbaik yang diharapkan dapat 
diterima konsumen (ideal expectation) sampai 
dengan harapan yang dipersepsikan paling 
buruk (worst imaginable expectation). Kinerja 
pelabuhan adalah prestasi dari output atau 
tingkat keberhasilan pelayanan, penggunaan 
fasilitas, maupun peralatan pelabuhan pada 
suatu periode waktu tertentu, yang ditentukan 
dalam ukuran satuan waktu, satuan berat, 
atau rasio perbandingan (prosentase). Kinerja 
pelabuhan yang umum digunakan dalam 
penyelenggaraan pelabuhan, pada dasarnya 
dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu Kin-
erja Pelayanan Kapal, Kinerja Pelayanan B/M 
Barang dan Penumpang, serta Kinerja Utilitas 
Fasilitas Pelabuhan.
Dalam bukunya, (Handoko, 1984) menyatakan 
bahwa peramalan atau forecasting adalah 
suatu usaha untuk meramalkan keadaan di 
masa mendatang melalui pengujian keadaan 
di masa lalu. Dalam kehidupan sosial, segala 
sesuatu serba tidak pasti dansulit diprediksi 
secara tepat, sehingga perlu diadakan forecast. 
Forecasting yang dibuat selalu diupayakan 
agar dapat meminimumkan pengaruh keti-
dakpastian ini terhadap perusahaan. Dengan 
kata lain, forecasting bertujuan mendapatkan 
forecast yang dapat meminimumkan kesalahan 
meramal (forecast error), yang biasanya diukur 
dengan mean squared error, mean absolute error, 
dan sebagainya (Subagyo, 1986).
Menurut Handoko (1984), proses peramalan 
biasanya terdiri dari langkah–langkah sebagai 
berikut: (i) Penentuan Tujuan. Analisis mem-
bicarakan dengan para pembuat keputusan 
dalam perusahaan untuk mengetahui apa ke-
butuhan–kebutuhannya dan menentukan vari-
abel–variabel apa yang akan diestimasi, siapa 
yang akan menggunakan hasil peramalan, 
untuk tujuan–tujuan apa hasil peramalan akan 
digunakan, estimasi jangka panjang atau jang-
ka pendek yang diinginkan, derajat ketepatan 
estimasi yang diinginkan, kapan estimasi dib-
utuhkan, serta bagian–bagian peramalan yang 
diinginkan, seperti peramalan untuk kelom-
pok pembeli, kelompok produk atau daerah 
geografis; (ii) Pengembangan Model. Setelah 
tujuan ditetapkan, langkah berikutnya adalah 
mengembangkan model, yang merupakan 
penyajian secara lebih sederhana sistem yang 
dipelajari. Dalam peramalan, model adalah 
suatu kerangka analitik yang, jika diberikan 
data masukan, akan menghasilkan estimasi di 
waktu mendatang (variabel apa saja yang dira-
mal). Analisis hendaknya memilih suatu model 
yang menggambarkan secara realistis perilaku 
variabel–variabel yang dipertimbangkan; (iii) 
Pengujian Model. Sebelum diterapkan, model 
biasanya diuji untuk menentukan tingkat akur-
asi, validitas, dan reliabilitas yang diharapkan. 
Dalam hal ini, penerapannya sering mencakup 
pada data historis dan penyiapan estimasi un-
tuk tahun–tahun sekarang dengan data nyata 
yang tersedia. Nilai suatu model ditentukan 
oleh derajat ketepatan hasil peramalan data 
aktual; (iv) Penerapan Model. Setelah pengujian, 
analisis menerapkan model dalam tahap ini, 
data historis dimasukkan dalam model untuk 
menghasilkan suatu ramalan; dan (v) Revisi 
dan Evaluasi. Ramalan–ramalan yang telah 
dibuat harus selalu diperbaiki dan ditinjau 
kembali. Perbaikan mungkin perlu dilakukan, 
karena adanya perubahan–perubahan dalam 
lingkungannya. Sedangkan evaluasi, merupa-
kan perbandingan ramalan–ramalan dengan 
hasil nyata untuk menilai ketepatan penggu-
naan suatu metodologi atau teknik peramalan. 
Langkah ini perlu, untuk menjaga kualitas 
estimasi–estimasi di waktu yang akan datang.
Pada dasarnya, ada dua metode yang sering 
digunakan dalam meramalkan, yaitu metode 
kuantitatif dan metode kualitatif. Metode 
Kuantitatif dapat digunakan jika ada infor-
masi masa lalu dalam bentuk kuantitas dan 
mengamsumsikan bahwa pola data masa lalu 
yang digunakan untuk meramalkan akan 
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terjadi juga di masa depan. Ada dua metode 
yang termasuk dalam kelompok ini, yaitu 
Metoda Time Series dan Kausal. Metode Time 
Series didasarkan pada nilai suatu variabel 
masa lalu dengan tujuan menemukan pola 
dari rangkaian data masa lalu untuk kemudian 
diekstrapolasi pada masa mendatang. Kelom-
pok metode ini, antara lain adalah Metode Box 
Jenkins, Metode smoothing, dan metode proyeksi 
dengan Regresi. Sedangkan dalam Metode 
Kausal atau korelasi, suatu variabel diramal-
kan berdasarkan hubungannya dengan vari-
abel lain yang diperkirakan mempengaruhi. 
Dalam kelompok metode ini adalah Metode re-
gresi, Model Ekonometri dan Model Input–Otput.
Pada Metode Kualitatif, tidak diperlukan data, 
tetapi yang terpenting untuk meramalkan 
adalah masukan berupa pola pikir, penilaian 
dan pengetahuan yang terakumulasi. Metode 
kualitatif terbagi dua kelompok, yaitu Metode 
Eksploratori dan Metode Normatif. 
Metode Eksploratori dimulai dari masa lalu 
dan sekarang, ke masa datang dengan cara 
heuristik dan mencoba mencari semua kemun-
gkinan yang ada. Dalam kelompok metode ini 
adalah Metode Delphi, penelitian morfologi, 
dan lain–lain. Sedangkan Metode Normatif 
dimulai dari masa mendatang dengan menen-
tukan tujuan dan sasaran, kemudian bergerak 
mundur untuk melihat apakah tujuan dan 
sasaran tadi dapat dicapai berdasarkan kenda-
la yang ada. Dalam kelompok metode ini ada-
lah matriks keputusan dan analisis sistem. Alat 
analisis dapat berupa (i) Regresi Linier. Analisis 
ini bertujuan untuk meramalkan bagaimana 
keadaan (naik turunnya) variabel dependen 
(kriterium), jika ada satu variabel independen 
sebagai prediktor dimanipulasi (dinaikkan 
atau diturunkan nilainya).
Asumsi yang diperlukan untuk analisis ini 
adalah uji normalitas yang diperlukan untuk 
mengetahui apakah data yang terkumpul dari 
setiap variabel dependen dan independen, 
atau keduanya, mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah 
yang mendekati normal (Ghozali, 2009).Un-
tuk melihat model regresi normal atau tidak, 
dilakukan analisis grafik dengan melihat nor-
mal probability report plot yang membandingkan 
antara distribusi kumulatif dari data sesung-
guhnya dengan distribusi normal. Distribusi 
normal akan membentuk suatu garis lurus 
diagonal dan ploting data akan dibandingkan 
dengan garis diagonal. Menurut Ghozali, 
(2009), jika distribusi data normal, maka garis 
yang menggantikan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya; atau (ii) Regresi 
Non Linier. Beberapa regresi non linier, antara 
lain Trend Parabola atau Kuadratik, Trend Ek-
sponensial, Trend Logistik, Kurva Gompertz, 
Tabel 1  Kompilasi Hasil Penelitian Terdahulu, terkait dengan Proyeksi dan Estimasi
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dan Kurva Pearl–Reed.
Armstrong & Baron (1998), dalam bukunya, 
mendefinisikan pengukuran sebagai suatu 
konsep yang penting dalam manajemen 
performansi. Pengukuran merupakan dasar 
untuk mempersiapkan dan menghasilkan 
umpan balik (feed back). Pengukuran mampu 
mengidentifikasi kapan sesuatu hal dikatakan 
baik atau tidak, sehingga tindakan korektif 
dapat dilakukan. Menurut Bacal (1999), da-
lam bukunya dinyatakan bahwa pengukuran 
kinerja adalah tindakan pengukuran yang 
dilakukan terhadap berbagai aktivitas dalam 
rantai nilai yang ada pada perusahaan. Pen-
gertian tersebut sejalan dengan pengertian 
pengukuran kinerja yang didefinisikan dalam 
buku Atkinson et. al. (1997) yang menyatakan 
tentang kegiatan mengukur performansi suatu 
aktivitas atau segenap value chain. Menurut Ba-
cal (1999), dalam bukunya, hasil pengukuran 
tersebut kemudian digunakan sebagai umpan 
balik yang akan memberi informasi tentang 
prestasi pelaksanaan suatu rencana dan saat 
perusahaan memerlukan penyesuaian–penye-
suaian terhadap aktivitas perencanaan dan 
pengendalian. Di sisi lain, dalam buku Hope 
(dalam Amstrong, 2000) dinyatakan bahwa 
biasanya terjadi permasalahan dalam proses 
pengukuran, seperti terlalu banyak ukuran 
yang digunakan, ukuran tidak berhubungan 
dengan strategi, ukuran yang digunakan ber-
sifat biasa, dan lain–lain. Untuk itu, diperlukan 
ukuran atau indikator yang sesuai dalam pen-
gukuran kinerja. Indikator kinerja merupakan 
ukuran kuantitatif atau kualitatif yang meng-
gambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran 
atau tujuan yang telah ditetapkan.
Menurut  Talley (2009), beberapa variabel pi-
lihan atau indikator efektivitas kinerja pelabu-
han terkait dengan tujuan efektivitas operasi, 
yaitu: (i) Rata–rata port charge per arus barang 
dalam ton; (ii) Rata–rata tingkat muat kapal, 
misalnya jumlah ton yang dibongkar pada se-
buah kapal per jam waktu muat; (iii) Rata–rata 
tingkat bongkar kapal, misalnya jumlah ton 
yang dibongkarpada sebuah kapal per jam 
waktu bongkar; (iv) Rata–rata tingkat layanan 
muatan untuk kendaraan pelabuhan, misal-
nya ton muatan yang dimuat per kendaraan 
pelabuhan per jam waktu muat; (v) Rata–rata 
tingkat layanan bongkar untuk kendaraan 
pelabuhan, misalnya ton muatan yang dibong-
kar per kendaraan pelabuhan per jam waktu 
bongkar; (vi) Rata–rata waktu persen hari 
untuk masuk ke jalur pelabuhan pada dimensi 
kedalaman dan lebar yang diijinkan (A Port 
Channel Accessibility Indicator); (vii) Rata–rata 
waktu persen hari masuk ke tempat sandar 
pelabuhan pada dimensi kedalaman dan lebar 
yang diijinkan (Port Berth Accesibilty Indicator); 
(viii) Rata–rata waktu persen hari jalur pela-
buhan membuka untuk navigasi (Port Channel 
Reliability Indicator); (ix) Rata–rata waktu pers-
en hari tempat sandar pelabuhan membuka 
untuk kapal bersandar (Port Berth Reliability); 
(x) Rata–rata waktu persen hari pintu masuk 
pelabuhan (Port Entrance Gate)terbuka untuk 
kendaraan darat (Entrance Gate Reliability Indi-
cator); (xi) Rata–rata harapan terhadap kemu-
ngkinan kerusakan kapal ketika beradadalam 
pelabuhan; (xii) Rata–rata harapan terhadap 
kemungkinan hilangnya peralatan kapal ketika 
berada di pelabuhan; (xiii) Rata–rata harapan 
kemungkinan kerusakan kendaraan ketika 
berada di pelabuhan; (xiv) Rata–rata harapan 
kemungkinan kerusakan terhadap kendaraan 
ketika berada dipelabuhan; (xv) Rata–rata 
harapan kemungkinan hilangnya peralatan 
kendaraan ketika berada di pelabuhan; (xvi) 
Rata–rata harapan kemungkinan kerusakan 
kargo ketika berada di pelabuhan; dan (xvii) 
Rata–rata harapan kemungkinan hilangnya 
muatan ketika berada dipelabuhan.
Menurut Panayides & Song (2006), kinerja 
pelayanan pelabuhan didefinisikan terdiri 
dari price (cost advantage), quality, reliability, 
customization, dan responsiveness. Sedangkan 
menurut Tongzon (2004), beberapa variabel 
pelayanan pelabuhan, yaitu tingkat efisiensi 
pelabuhan atau terminal, biaya penanganan 
muatan, kehandalan (reliabilitas), preferensi 
pemilihan pelabuhan, dan kedalaman alur 
pelayaran, dapat digunakan. Dalam peneli-
tian yanglain, menurut Tongzon (2002), dapat 
digunakan beberapa variabel yang menentu-
kan daya saing pelabuhan, seperti efisiensi, 
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frekuensi kunjungan kapal, kelengkapan 
infrastruktur, lokasi, biaya pelabuhan, respon 
yang cepat terhadap pengguna, ataureputasi 
terhadap kerusakan barang. Indikator kinerja 
B/M barang di pelabuhan merupakan pro-
duktivitas dan uitilitas peralatan pelabuhan 
serta produktivitas tenaga kerja dalam proses 
bongkar muat barang. Indkator kinerja dari sisi 
peralatan, adalah cargo handling rate, jumlah 
kapal dan muatan yang ditangani, petikemas 
yang ditangani per crane, serta muatan yang 
ditangani per pekerja. Indikator dalam per-
spektif tenaga kerja, adalah jumlah pekerja, 
rata–rata umur dari tenaga kerja, rata–rata 
jam kerja per minggu, dan jumlah waktu 
yang terbuang. Pemilihan indikator kinerja 
pelabuhan oleh perusahaan pelayaran terkait 
dengan penundaan kapal, misalnya rata–rata 
penundaan kapal dari saat menunggu menuju 
tempat sandar dan rata–rata penundaan kapal 
ketika berada dipelabuhan.
METODOLOGI PENELITIAN
Pada umumnya, upaya untuk melakukan esti-
masi kunjungan kapal pada suatu pelabuhan 
didasarkan pada trend proyeksi pertumbuhan 
kunjungan kapal tahunan. Dalam kajian ini, 
estimasi kunjungan kapal didekati dari trend 
pertumbuhan volume muatan tiap kapal 
yang berkunjung, sehingga proyeksi volume 
pergerakan barang pada suatu pelabuhan 
menjadi sangat diperlukan. Proyeksi volume 
pergerakan barang pada suatu pelabuhan, da-
lam kajian ini didekati melalui seberapa besar 
potensi hinterland mendorong pertumbuhann-
ya. Dalam pelaksanaan rencana kajian dan 
untuk lebih mempermudah menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi, perlu diuraikan 
terlebih dahulu cara–cara yang diperlukan un-
tuk penyelesaian masalah tersebut. Metodologi 
yang dikembangkan dalam kajian ini merupa-
kan suatu pendekatan, agar masalah yang dih-
adapi dapat diselesaikan sesuai dengan tujuan 
kajian. Langkah–langkah penyelesaian mas-
alah dilakukan melalui proses yang disusun 
secara sistematis dan langkah–langkah umum 
yang dilakukan dalam kajian ini ditunjukkan 
dalam suatu diagram alir pada gambar 1.
Gambar 1  Alur Pikir Penyelesaian Masalah
HASIL DAN PEMBAHASAN
Provinsi Sumatera Barat terletak antara 0°54’ 
Lintang Utara dan 3°30’ Lintang Selatan, dan 
antara 98°36’–101°53’ Bujur Timur. Berdasar-
kan posisi geografisnya, Provinsi Sumatera 
Barat terletak di pesisir barat bagian tengah 
pulau Sumatera dan mempunyai luas wilayah 
sekitar 42,2 ribu Km2 atau setara 2,21% dari 
luas wilayah Republik Indonesia. Sumatera 
Barat berbatasan langsung dengan Provinsi Su-
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matera Utara, Provinsi  Riau,  Provinsi Jambi, 
Provinsi Bengkulu, dan Samudera Indonesia. 
Sumatera Barat memiliki 391 gugusan pulau 
dengan jumlah pulau terbanyak dimiliki oleh 
Kabupaten Kepulauan Mentawai dan pu-
lau terkecil dimiliki oleh Kabupaten Agam. 
Sumatera Barat mempunyai 19 Kabupaten/
Kota dengan Kabupaten Kepulauan Mentawai 
memiliki wilayah terluas, yaitu 6,01 ribu km2 
atau sekitar 14,21% dari luas Provinsi Suma-
tera Barat. Sedangkan Kota Padang Panjang, 
memiliki luas daerah terkecil, yakni 23,0 km2 
(0,05%). Sumatera Barat mempunyai 19 daer-
ah kabupaten/kota terdiri dari 12 kabupaten 
dan 7 kota yang terdiri dari 176 Kecamatan 
dengan 628 Nagari, 260 kelurahan dan 126 
desa. Untuk Kabupaten Kepulauan Mentawai 
tidak mempunyai nagari melainkan desa. 
Sedangkan untuk Kota Sawahlunto di bawah 
kecamatan terdapat 10 kelurahan dan 27 desa. 
Pada Daerah kabupaten mempunyai 3545 
jorong.Penduduk Sumatera Barat berdasarkan 
proyeksi tahun 2009 adalah sebanyak 4,83 juta 
jiwa, terdiri dari 2,37juta jiwa laki–laki dan 
2,46 juta jiwa perempuan, dengan rasio jenis 
kelamin sebesar 96,23, artinya untuk setiap ser-
atus penduduk perempuan terdapat 96 atau 97 
orang penduduk laki–laki. Tingkat kepadatan 
penduduk provinsi Sumatera Barat tahun 2009 
adalah sebanyak 114 jiwa/Km2.Berdasarkan 
hasil sensus penduduk tahun 2010, total pen-
duduk Provinsi Sumatera Barat berjumlah 
4.241.605 jiwa dengan rincian penduduk laki–
laki 2.0778.572 jiwa dan perempuan 2.163.033 
jiwa. Sedangkan menurut proyeksi penduduk 
terakhir tahun 2012, jumlah penduduk Provin-
si Sumatera Barat sementara adalah 4.957.719 
orang, yang terdiri atas 2.455.782 laki–laki dan 
2.501.937 perempuan.
Tahun 2010, struktur ekonomi Provinsi Suma-
tera Barat dilihat dari tahun ke tahun masih 
didukung oleh empat sektor utama, yaitu 
pertanian, perdagangan, hotel dan restoran, 
serta sektor jasa–jasa. Keempat sektor terse-
but menyumbang perekonomian Sumatera 
Barat lebih dari 57%. Sektor pertanian sebagai 
penyumbang terbesar memberikan kontribusi 
sebesar 23,84%, berikutnya adalah sektor perd-
agangan, hotel dan restoran, yang memberikan 
kontribusi sebesar 17,74%, sedangkan sektor 
Jasa–jasa dengan kontribusi sebesar 16,03%.
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per 
kapita Sumatera Barat tahun 2010 mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan tahun 
2009. Pada tahun 2009 PDRB per kapita Su-
matera Barat adalah sebesar 16,02 juta Rupiah, 
meningkat sebesar 18,00 juta Rupiah pada 
tahun 2010. Pertumbuhan ekonomi Sumatera 
Barat tahun 2010 mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan tahun 2009. Pada tahun 
2009, pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat 
adalah 4,28%, meningkat menjadi 5,93% pada 
tahun 2010. Sektor bangunan mengalami 
pertumbuhan tertinggi yaitu sebesar 13,73%, 
diikuti oleh sektor pengangkutan dan komuni-
kasi sebesar 9,91%, dan sektor jasa–jasa sebesar 
9,17%. Sedangkan sektor yang mengalami 
pertumbuhan terendah adalah listrik, gas dan 
air bersih yaitu sebesar 2,35%.
Sektor pertanian masih merupakan sektor 
yang berkontribusi paling besar dalam struk-
tur perekonomian Sumatera Barat tahun 2010. 
Besarnya kontribusi sektor pertanian ada-
lah 23,86% terhadap PDRB tahun 2010, dan 
12,45% disumbang oleh subsektor tanaman 
bahan makanan. Kawasan Tanaman Pangan, 
meliputi Kabupaten Agam, Kabupaten Tanah 
Datar, Kabupaten Limapuluh Kota, Kabupat-
en Solok, dan Kabupaten Pasaman. Daerah 
ini merupakan daerah subur yang sejak lama 
berfungsi sebagai lumbung pangan Sumatera 
Barat, dengan produksi utama adalah padi, 
palawija, dan tanaman pangan lainnya. Untuk 
meningkatkan produktivitas lahan, daerah ini 
sudah sejak lama dilengkapi dengan fasilitas 
irigasi yang cukup memadai. Dalam rangka 
meningkatkan ketahanan pangan kedepan, 
daerah ini akan terus dikembangkan sebagai 
penghasil utama komoditi pangan untuk daer-
ah Sumatera Barat maupun provinsi tetangga, 
terutama Riau.
Buah–buahan yang berkembang dan dapat 
digunakan sebagai komoditas andalan di 
Provinsi Sumatera Barat, antara lain buah 
alpukat, belimbing, durian, duku, jambu biji, 
jambu air, jengkol,jeruk, jeruk besar, mangga, 
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manggis, markisa, melinjo, nanas, nangka, 
pepaya, petai, pisang, rambutan, salak, sawo, 
sirsak, dan sukun. Kawasan Perkebunan di 
Sumatera Barat, meliputi Kabupaten Sijunjung, 
Dharmasraya, Solok Selatan, dan Pasaman 
Barat. Produk utama daerah ini adalah karet, 
kelapa sawit, dan teh, yang merupakan ko-
moditi ekspor utama Sumatera Barat. Untuk 
meningkatkan nilai tambah, telah dibangun 
pula industri karet remah (crumb–rubber), 
terutama di kota Padang, dan pabrik minyak 
sawit (crude palm oil/CPO), terutama di daerah 
Pasaman Barat dan Dharmasraya. Di masa 
yang akan datang, kawasan ini akan terus 
dikembangkan sebagai daerah perkebunan 
besar dalam rangka mendukung peningkatan 
ekspor daerah Sumatera Barat.
Peningkatan populasi ternak besar dan kecil 
seperti sapi perah, sapi potong, kerbau, dan 
kambing, terjadi pada tahun 2009 dibanding-
kan tahun 2008. Sebaliknya populasi kuda, 
domba, dan babi mengalami penurunan. 
Populasi sapi perah pada tahun 2009 tercatat 
sebanyak 826 ekor (naik 7,55%), sapi potong 
sebanyak 492.272 ekor (naik 4.77%), kerbau 
sebanyak 202.997 ekor (naik 3,12%), kambing 
sebanyak 254.449 (naik 11,82%), kuda seban-
yak 3.467 ekor (turun 6,95%), domba sebanyak 
4.523 ekor (turun 15,22%), dan babi sebanyak 
12.403 ekor (turun 3,63%). Pemotongan jumlah 
hewan ternak pada tahun 2009 terjadi kenaikan 
dibandingkan tahun 2008 hampir pada semua 
jenis ternak kecuali kambing dan domba.
Kawasan perikanan dan kelautan di Sumatera 
Barat terbagi dalam 2 aktivitas, yaitu perikanan 
air tawar (di daratan) dan perikanan laut atau 
air payau (diwilayah laut). Pada perikanan 
darat terdapat perikanan pada perairan umum 
dan pada lahan budi daya. Pada perikanan 
darat di perairan umum, di Sumatera Barat 
dikembangkan di danau, telaga, rawa, maupun 
sungai. Sedangkan pada perikanan budi daya 
dilakukan pada keramba, kolam air, jaring 
apung, dan lain–lain. Akitivitas perikanan 
laut, meliputi Kabupaten Pesisir Selatan, Kota 
Padang, Kabupaten Padang Pariaman, dan Ka-
bupaten Pasaman Barat. Sebagai daerah lautan 
(termasuk kawasan pantai), potensi pemban-
gunan yang dimiliki adalah dalam aktivitas 
budidaya pembesaran dan penangkapan.
Pelabuhan Teluk Bayur berada di Provinsi 
Sumatera Barat, di Teluk Bayur, pantai barat 
Sumatera Barat, pada posisi 01º00’04” LS 
dan 100º21’00” BT. Teluk Bayur termasuk di 
wilayah PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia 
II yang berada di Provinsi Sumatera Barat. 
Pelabuhan ini merupakan sarana untuk 
tempat naik turun penumpang dan bongkar 
muat barang, serta menunjang angkutan laut. 
Pelabuhan mempunyai peran aktif dan dina-
mis bagi kelancaran arus barang, hewan, dan 
mobilitas manusia yang menggunakan kedua 
moda tersebut. Untuk pelayaran jarak dekat, 
kegiatan debarkasi dan embarkasi penumpang 
dialihkan ke pelabuhan Muara Padang yang 
terletak 4 km ke arah barat dari pelabuhan 
Teluk Bayur. Pelabuhan Muara Padang ter-
letak di tengah kota Padang, di muara Sungai 
Batang Arum. Letak pelabuhan ini sangat 
strategis untuk menghubungkan kota Padang 
dengan Kepulauan Mentawai dan Kepulauan 
Nias, serta Kepulauan Aceh.Pelabuhan Teluk 
Bayur adalah salah satu pelabuhan umum 
yang diusahakan, sebagai pelabuhan yang 
terbuka untuk perdagangan luar negeri, dan 
termasuk pelabuhan wajib pandu.
Keadaan pantai di sekitar Teluk Bayur berli-
ku–liku dan berbatu. Dasar lautnya lumpur, 
dengan kedalaman terkecil 7.8 m. Pada ujung 
pier dipasang lampu Cerlang Merah. Di depan 
pelabuhan terletak Pulau Terlena untuk tem-
pat berlabuh perahu nelayan dan dipasang 
empat pelampung pengepil.Tempat berlabuh 
di luar pelabuhan pada kedalaman 8.0m dan 
9.4 m.Sifat pasang surut di pelabuhan Teluk 
Bayur adalah sebagai berikut: (i) Air tinggi 
tertinggi (HHWS) adalah 2.38 M LWS; (ii) 
Air tinggi (MHWS) adalah 1.94 M LWS; (iii) 
Duduk Tengah (MSL) adalah 1.06 M LWS; (iv) 
Air Terendah (MLWS) adalah 0.10 M LWS; 
(v) Chart Datum (LWS) adalah ± 0.00 M LWS; 
(vi) Waktu Tolok adalah GMT + 07.00; dan 
(vii) Sifat Pasang Surut Campuran, condong 
keharian ganda.Tunggang air rata–rata pas-
ang purnama 98 cm dan pasang mati 42 cm. 
Gelombang tertinggi 1.94 m, terjadi pada bulan 
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Januari–Februari. Gelombang rata–rata 1.05 
m. Kecepatan maksimum arus tercatat 0.4–0.5 
knot dengan arah 330º, terjadi mendekati pas-
ang purnama. Dapat dikatakan, bahwa arus di 
tempat tersebut umumnya lemah dan arahnya 
berubah–ubah.
Berdasarkan data kunjungan kapal sejak ta-
hun 2006 sampai dengan tahun 2012, terlihat 
adanya kecenderungan turun. Pada tahun 
2006 tercatat sebanyak 2.939 unit kapal yang 
berkunjung di Pelabuhan Teluk Bayur, dengan 
rincian 486 unit merupakan Pelayaran Luar 
Negeri, 1.355 unit Pelayaran dalam Negeri, 
1.049 unit merupakan Pelayaran Rakyat, 24 
unit merupakan Pelayaran Perintis, dan sisan-
Tabel 2  Arus Kunjungan Kapal Di Pelabuhan Teluk Bayur,Tahun 2006 – 2012
Sumber: PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia II
ya merupakan kapal negara atau kapal tamu. 
Secara rinci, perkembangan kunjungan kapal 
di Pelabuhan Teluk Bayur, tahun 2006 – 2012, 
disajikan pada tabel 2.
Arus barang di Pelabuhan Teluk Bayur dari ta-
hun ke tahun sejak tahun 2006 sampai dengan 
tahun 2012, terlihat cenderung naik meskipun 
pada tahun 2012 terlihat turun dari pencapaian 
tahun sebelumnya. Pada tahun 2006 volume 
arus barang di pelabuhan ini sebesar 9.214.212 
ton dan terus meningkat hingga pada tahun 
2012 mencapai 12.159.370 ton. Prestasi tertinggi 
dalam kurun waktu antara tahun 2006 sampai 
dengan tahun 2012, dicapai pada tahun 2011, 
yaitu sebesar 13.467.028 ton.
Potensi hinterland Pelabuhan Teluk Bayur ada-
lah pada karakteristik zona wilayah Provinsi 
Sumatera Barat, yang meliputi jumlah pen-
duduk (Jiwa), PDRB menurut harga konstan 
(Juta Rupiah), PDRB menurut harga berlaku 
(Juta Rupiah), produksi hasil palawija (Ton), 
produksi hasil buah–buahan (Ton), produksi 
hasil kacang–kacangan (Ton), produksi hasil 
sayur–sayuran (Ton), produksi hasil perkebu-
nan (Ton), populasi ternak sapi perah (Ekor), 
populasi ternak sapi potong (Ekor), populasi 
ternak kerbau (Ekor), populasi ternak kuda 
(Ekor), populasi ternak kambing (Ekor), popu-
lasi ternak domba (Ekor), populasi ternak babi 
(Ekor), populasi unggas (Ekor), serta produksi 
hasil perikanan. Namun, tidak semuanya ber-
pengaruh secara signifikan terhadap pertum-
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buhan kinerja Pelabuhan Teluk Bayur, baik 
arus kunjungan kapal maupun volume impor, 
ekspor, bongkar, dan muat barang.
Berdasarkan data actual yang bersumber dari 
BPS Provinsi Sumatera Barat, pertumbuhan 
produksi buah–buahan, populasi sapi perah, 
populasi kambing, populasi domba, populasi 
babi, dan produksi hasil perikanan, di Provinsi 
Sumatera Barat, dapat didekati dari bebera-
pa model trend pertumbuhan. Dalam kajian 
Tabel 3  Arus Barang Di Pelabuhan Teluk Bayur, Tahun 2006 – 2012
Sumber: PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia II
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ini, trend pertumbuhan di Provinsi Sumatera 
Barat dapat berupa eksponensial, linear, dan 
logaritma.
Berdasarkan hasil analisis trend pertumbuhan 
diperoleh bahwa untuk Produksi Buah-bua-
han (Ton), bentuk persamaan matematis 
yang dipilih adalah linier, yaitu Produksi 
Buah-buahan (Ton) = 23.058,54619*(Tahun) – 
45.944.352,19973 dan nilai R2 sebesar 85,43%. 
Populasi Sapi Perah (Ekor), bentuk persamaan 
matematis yang dipilih adalah linier, yaitu 
Populasi Sapi Perah (Ekor) = 68,40000*(Tahun) 
– 136.585,60000 dan nilai R2 sebesar 94,53%. 
Populasi Kambing (Ekor), bentuk persamaan 
matematis yang dipilih adalah linier, yaitu 
Populasi Kambing (Ekor) = 9.880,00000* (Ta-
hun) – 19.600.780,00000 dan nilai R2 sebesar 
84,52%. Populasi Domba (Ekor), bentuk per-
samaan matematis yang dipilih adalah linier, 
yaitu Populasi Domba (Ekor) = 125,71000*(Ta-
hun) – 247.190,00000dan nilai R2 sebesar 
17,76%. Populasi Babi (Ekor), bentuk persa-
maan matematis yang dipilih adalah linier, 
yaitu Populasi Babi (Ekor) = 7.236,78571*(Ta-
hun) – 14.511.072,50000dan nilai R2 sebesar 
73,24%. Sedangkan Produksi Hasil Perikanan 
(Ton), bentuk persamaan  matematis yang 
dipilih adalah linier, yaitu Produksi Hasil 
Perikanan (Ton) = 26.216,02381*(Tahun) – 
52.406.560,59524 dan nilai R2 sebesar 92,32%. 
Estimasi pertumbuhan arus barang, dibedakan 
menurut barang impor, ekspor, bongkar antar 
pulau, dan muat antar pulau, yang kesemuan-
ya dengan satuan ton. 
Model regresi keterkaitan antara volume 
impor(Ton) dengan beberapa variabel pre-
diktor, antara lain jumlah penduduk (Jiwa), 
PDRB atas harga konstan (Juta Rupiah), PDRB 
atas harga berlaku (Juta Rupiah), produksi 
palawija (Ton), produksi kacang–kacangan 
(Ton), produksi sayuran (Ton), produksi 
buah–buahan (Ton), produksi perkebunan 
(Ton), populasi ternak sapi perah (Ekor), 
populasi ternak sapi potong (Ekor), populasi 
ternak kerbau (Ekor), populasi ternak kuda 
(Ekor), populasi ternak kambing (Ekor), 
populasi ternak domba (Ekor), populasi 
ternak babi (Ekor), populasi ternak unggas 
(Ekor), dan produksi hasil perikanan (Ton), 
diperoleh gambaran bahwa variabel yang 
berpengaruh dan membentuk model persa-
maan regresi adalah produksi buah–buahan 
(Ton), populasi ternak sapi perah (ekor), 
populasi ternak kambing (ekor), populasi 
ternak domba (ekor), populasi ternak babi 
(ekor), dan produksi hasil perikanan (Ton), 
dengan nilai R2 yang dihasilkan, Uji F dengan 
menggunakan nilai signifikansi dari tabel Ano-
va, digunakan untuk menunjukkan apakah 
variabel-variabel tersebut secara bersama–
sama berpengaruh terhadap volume impor, 
ekspor, bongkar, maupun muat (dalam satuan 
Ton) di Pelabuhan Teluk Bayur. Di sisi lain, 
Uji t digunakan untuk menunjukkan apakah 
setiap variabel independet tersebut signifikan 
secara parsial.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka 
diperoleh model untuk volume impor pada 
tahun estimasi diperoleh dengan bentuk 
persamaan matematis Volume Impor (Ton) 
= 183.466,735 + 0,752 * (Produksi Buah–bua-
han – Ton) – 124,307 * (Populasi Sapi Perah 
– Ekor) – 6,350 * (Populasi Kambing – Ekor) 
+ 151,745 * (Populasi Domba – Ekor) – 0,623 
* (Populasi Babi – Ekor) + 2,780 * (Produksi 
Hasil Perikanan – Ton), dengan nilai R2 sebesar 
99,98%, hasil Uji F kurang dari 5%, dan hasil 
Uji t setiap variabel independen kesemuanya 
juga di bawah 5%, yang berarti bahwa model 
matematis ini cukup signifikan. 
Volume ekspor pada tahun estimasi diperoleh 
dengan bentuk persamaan matematis Volume 
Ekspor (Ton) = 23.700.000,000 – 4,529 * (Pro-
duksi Buah–buahan – Ton) – 134,118 * (Pop-
ulasi Sapi Perah – Ekor) – 51,133 * (Populasi 
Kambing – Ekor) – 1.170,896 * (Populasi Domba 
– Ekor) + 53,105 * (Populasi Babi – Ekor) – 2,923 
* (Produksi Hasil Perikanan – Ton), dengan 
nilai R2 sebesar 100%, hasil Uji F kurang dari 
5%, dan hasil Uji t setiap variabel independen 
kesemuanya juga di bawah 5%, yang berarti 
bahwa model matematis ini cukup signifikan.
Volume bongkar antar pulau pada tahun es-
timasi diperoleh dengan bentuk persamaan 
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matematis Volume Bongkar Antar Pulau (Ton) 
= 98.936,063 + 3,237 * (Produksi Buah–buah-
an – Ton) – 1.119,728 * (Populasi Sapi Perah 
– Ekor) + 5,306 * (Populasi Kambing – Ekor) 
+ 46,529 * (Populasi Domba – Ekor) + 4,969 * 
(Populasi Babi – Ekor) + 3,548 * (Produksi Ha-
sil Perikanan – Ton), dengan nilai R2 sebesar 
100%, hasil Uji F kurang dari 5%, dan hasil 
Uji t setiap variabel independen kesemuanya 
juga di bawah 5%, yang berarti bahwa model 
matematis ini cukup signifikan. 
Volume muat antar pulau pada tahun esti-
masi diperoleh dengan bentuk persamaan 
matematis Volume Muat Antar Pulau (Ton) 
= – 3.397.000,000 + 9,743 * (Produksi Buah–
buahan – Ton) – 632,249 * (Populasi Sapi 
Perah – ekor) + 16,854 * (Populasi Kambing 
– ekor) – 3,372 * (Populasi Domba) + 19,041 * 
(Populasi Babi – ekor) – 6,339 * (Produksi ha-
sil perikanan – Ton), dengan nilai R2 sebesar 
100%, hasil Uji F kurang dari 5%, dan hasil Uji 
t setiap variabel independen kesemuanya juga 
di bawah 5%, yang berarti juga bahwa model 
matematis ini cukup signifikan. Berdasarkan 
model estimasinya, maka volume ekspor di 
Pelabuhan Teluk Bayur pada tahun 2017 sudah 
tidak ada, sehingga sejak tahun 2017 sampai 
dengan tahun 2030 diestimasikan bahwa tidak 
ada ekspor dari Pelabuhan Teluk Bayur atau 
volume ekspornya bernilai nol.
Berdasarkan hasil perhitungan estimasi vol-
ume pergerakan atau arus barang, baik impor, 
ekspor, bongkar antar pulau, maupun muat 
antar pulau, maka total pergerakan atau arus 
barang di Pelabuhan Teluk Bayur adalah se-
bagaimana tabel 4.
Data tentang jumlah kunjungan kapal 
menurut jenis muatan luar negeri, yang 
meliputi ekspor dan impor, dan jumlah kun-
jungan kapal dalam negeri, yang meliputi 
bongkar dan muat angkutan antar pulau, 
tersedia. Sehingga, dalam proses perhitun-
gan estimasi jumlah kunjungan kapal luar 
negeri dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan melalui proyeksi rasio antara 
volume pergerakan atau arus barang impor 
dan ekspor, dengan jumlah kunjungan kapal 
luar negeri di sisi lain, proses perhitungan es-
timasi jumlah kunjungan kapal dalam negeri 
juga dilakukan melalui proyeksi rasio antara 
volume pergerakan atau arus barang bongkar 
dan muat barang antar pulau, dengan jumlah 
kunjungan kapal dalam negeri. 
Berdasarkan hasil perhitungan rata–rata vol-
ume pergerakan barang ekspor–impor dan 
bongkar-muat antar pulau dari Pelabuhan 
Teluk Bayur tiap unit dan GT kunjungan kapal 
luar negeri, terlihat cenderung meningkat dari 
tahun ke tahun.
Hasil analisis model trend pertumbuhan vol-
ume pergerakan barang ekspor-impor dan 
bongkar-muat antar pulau tiap unit dan tiap 
GT kunjungan kapal di Pelabuhan Teluk Bayur 
menunjukkan bahwa model terpilih untuk 
proyeksi volume ekspor-impor per unit kun-
jungan kapal luar negeri adalah linier dengan 
bentuk persamaan Volume Ekspor-Impor per 
Unit Kunjungan Kapal Luar Negeri (Ton) = 
818.48538 * (Tahun) – 1,634,286.64799 dengan 
nilai R2 sebesar 60,64%. Proyeksi volume ek-
spor-impor per GT kunjungan kapal luar negeri 
adalah linier dengan bentuk persamaanVolume 
Ekspor-Impor per GT Kunjungan Kapal Luar 
Negeri (Ton) = 0.0392 * (Tahun) – 77.824 den-
gan nilai R2 sebesar 78,37%. Proyeksi volume 
bongkar-muat per unit kunjungan kapal dalam 
negeri adalah linier dengan bentuk persamaan 
Volume Bongkar-Muat per Unit Kunjungan 
Kapal Dalam Negeri (Ton) = 575.6185596131 
* (Tahun) – 1,152,619.94990351dengan nilai R2 
sebesar 93,97%. Sedangkan proyeksi volume 
bongkar-muat per GT kunjungan kapal dalam 
negeri adalah linier dengan bentuk persamaan 
Volume Bongkar-Muat per GT Kunjungan 
Kapal Dalam Negeri (Ton) = 0.058 * (Tahun) 
– 114.71dengan nilai R2 sebesar 89,53%. Ber-
dasarkan hasil model matematis bentuk per-
samaan proyeksi ini, maka dapat dilakukan 
estimasi kunjungan kapal di Pelabuhan Teluk 
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Tabel 5   Estimasi Jumlah Unit dan GT Kunjungan Kapal di Pelabuhan Teluk Bayur, sam-
pai         dengan Tahun 2030
Sumber: Hasil Analisis
Bayur sampai dengan tahun 2030. Hasil esti-
masi kunjungan kapal tesebut di sajikan pada 
tabel 5.
KESIMPULAN
Dari hasil analisis dan pembahasan, dapat di-
tarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:(i) 
Jumlah kunjungan kapal di Pelabuhan Teluk 
Bayur dibedakan atas kunjungan kapal Luar 
Negeri dan kapal Dalam Negeri, yang per-
hitungannya didasarkan pada hasil proyeksi 
jumlah volume pergerakan barang dan hasil 
proyeksi volume muatan tiap kapal yang 
berkunjung;(ii) Volume pergerakan barang 
dihitung berdasarkan volume ekspor, impor, 
bongkar, dan muat, barang, yang dipengaruhi 
oleh karakteristik zona Provinsi Sumatera 
Barat berdasarkan potensi hinterland–nya, 
yaitu produksi buah–buahan (Ton), popula-
si ternak sapi perah (Ekor), populasi ternak 
kambing (Ekor), populasi ternak domba (Ekor), 
populasi ternak babi (Ekor), dan produksi hasil 
perikanan (Ton), sebagai variabel independen. 
Hasil uji statistik terhadap keberartian seluruh 
variabel tersebut secara bersamaan maupun 
parsial, menunjukkan berpengaruh secara 
signifikan terhadap volume ekspor, impor, 
bongkar, dan muat, barang di Pelabuhan Teluk 
Bayur;(iii) Model matematis Volume Impor 
(Ton) = 183.466,735 + 0,752 * (Produksi Buah–
buahan – Ton) – 124,307 * (Populasi Sapi Perah 
– Ekor) – 6,350 * (Populasi Kambing – Ekor) 
+ 151,745 * (Populasi Domba – Ekor) – 0,623 
* (Populasi Babi – Ekor) + 2,780 * (Produksi 
Hasil Perikanan – Ton);(iv) Model matematis 
Volume Ekspor (Ton) = 23.700.000,000 – 4,529 
* (Produksi Buah–buahan – Ton) – 134,118 * 
(Populasi Sapi Perah – Ekor) – 51,133 * (Pop-
ulasi Kambing – Ekor) – 1.170,896 * (Populasi 
Domba – Ekor) + 53,105 * (Populasi Babi 
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– Ekor) – 2,923 * (Produksi Hasil Perikanan 
– Ton);(v) Model matematis Volume Bong-
kar Antar Pulau (Ton) = 98.936,063 + 3,237 * 
(Produksi Buah–buahan – Ton) – 1.119,728 * 
(Populasi Sapi Perah – Ekor) + 5,306 * (Populasi 
Kambing – Ekor) + 46,529 * (Populasi Domba 
– Ekor) + 4,969 * (Populasi Babi – Ekor) + 3,548 
* (Produksi Hasil Perikanan – Ton);(vi) Model 
matematis Volume Muat Antar Pulau (Ton) = – 
3.397.000,000 + 9,743 * (Produksi Buah–buahan 
– Ton) – 632,249 * (Populasi Sapi Perah – ekor) 
+ 16,854 * (Populasi Kambing – ekor) – 3,372 
* (Populasi Domba) + 19,041 * (Populasi Babi 
– ekor) – 6,339 * (Produksi hasil perikanan – 
Ton). Berdasarkan model estimasinya, volume 
ekspor di Pelabuhan Teluk Bayur pada tahun 
2017 sudah tidak ada, sehingga sejak tahun 
2017 sampai dengan tahun 2030 diestimasikan 
bahwa tidak ada muatan ekspor dari Pelabu-
han Teluk Bayur. Dari hasil analisis menunjuk-
kan bahwa estimasi jumlah kunjungan kapal di 
Pelabuhan Teluk Bayur sampai dengan tahun 
2030 terus menurun, tetapi dilihat dari ukuran 
GT kapalnya terus meningkat. Hal ini memberi 
gambaran bahwa ukuran kapal-kapal yang 
berkunjung di Pelabuhan Teluk Bayur semakin 
besar, meskipun jumlah yang berkunjung se-
makin berkurang. Di samping itu, karena data 
kunjungan kapal berdasarkan jenis kemasan 
tidak tersedia, proyeksi dan estimasi dinilai 
masih kurang halus. Untuk itu, disarankan 
bahwa kunjungan kapal di Pelabuhan Teluk 
Bayur tidak hanya menurut jenis pelayaran 
dan jenis perdagangan saja, tetapi juga dirinci 
menurut jenis kemasan barang yang dimuat 
dan dibongkar;
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